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ABSTRACT

The ability to read early is a very important role for the development of children of
this age, especially parents and teachers, so that children are able to read
optimally. Children who have reading skills will make it easier for children to
receive learning, and receive information. For this reason, it is necessary to
stimulate through media to be carried out during learning at school. Big Snake And
Ladder media is a snake and ladder game media that has several activities that
are able to stimulate the ability to read beginning in children, namely reading
symbols of pictures, letters, syllables, and composing sentences from the Katta
tribe which are designed so attractive by researchers to be able to attract
children's attention, can be used by children in play and learning activities. This
research was conducted at Kindergarten 'Aisyiyah Bustanul Athfal 12 Surabaya.
The method used in this study is quantitative using a pretest-postest one group
design. The data was analyzed using the wilcoxon match pair test using a sample
of 20 children. The results showed that the initial reading ability in children was
improved with the value of Thitung = 0 and Ttabel = 52 or Thitung = Ttable with
which Ho was rejected and Ha was accepted. This means that there is an
influence of Big Snake And Ladder media in the ability to read beginning in 5-year-
old children at Kindergarten 'Aisyiyah Bustanul Athfal 12 Surabaya. This can be
proven by children who are able to read symbols, pictures, letters, syllables and
compose sentences from syllables.

Keywords: big ladder snake, media, reading beginning
ABSTRAK

Kemampuan membaca permulaan menjadi peran yang sangat penting baik
terhadap perkembangan anak usia diini terutama orangtua maupun guru, agar
anak mampu membaca secara maksimal. Anak yang memiliki keterampilan dalam
membaca akan memudahkan anak dalam menerima pembelajaran, dan meerima
informasi. Untuk itu perlu stimulasi mellaui media untuk dilakukan ketika
pembelajaran disekolah. Media Big Snake And Ladder adalah sebuah media
permainan ular tangga yang terdapat beberapa kegiatan yang mampu
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menstimulasi kemampuan membaca permulaan pada anak, yaitu membaca
simbol gambar, huruf, suku kata , dan menyusun kalimat dari suku katta yang
didesain begitu menarik oleh peneliti agar mampu menarik perhatian anak, dapat
digunakan anak dalam kegiatan bermain dan belajar. Penelitian ini dilakukan di TK
‘Aisyiyah Bustanul Athfal 12 Surabaya. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuantitatif dengan menggunakan design one group pretest-postest.
Data dianalisis dengan menggunakan uji wilcoxon match pair test dengan
menggunakan sampel 20 anak. hasil menunjukkan bahwa kemampuan membaca
permulaan pada anak mengalami peningkatan dengan nilai Thitung = 0 dan Ttabel
= 52 atau Thitung = Ttabel dengan itu Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat
pengaruh media Big Snake And Ladder dalam kemampuan membaca permulaan
pada anak usia 5-tahun di TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 12 Surabaya. Hal ini
mampu dibuktikan dengan anak yang mampu membaca simbol gambar, huruf,
suku kata dan menyusun kalimat dari suku kata.

Kata Kunci: ular tangga besar, media, membaca permulaan

A. Pendahuluan jasamani rohani agar anak mampu

Pendidikan anak wusia dini memiliki kesiapan dalam masuk ke

merupakan pendidikan yang jenjang sekolah dasar. Upaya

dikhususkan untuk anak sebelum pembinaan pendidikan anak usia dini
memasuki jenjang sekolah dasar. yang dilakukan ditunjukan bagi anak

Pendidikan untuk anak wusia dini anak perlu diberikan agar nantinya

sangat penting karena pendidikan
anak wusia dini menjadi bekal
persiapan sebelum memasuki jenjang
sekolah  dasar. (Ump, 2013)
mengungkapkan bahwa pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) adalah
jenjang pendidikan sebelum jenjang
pendidikan sekolah dasar  yang
merupakan upaya pembinaan yang
dlakukan untuk anak yang baru lahir
sampai dengan usia enam tahun
yang dilakukan melalui pemberian
stimulasi yang membantu baik

pertumbuhan maupun perkembangan

anak-anak mampu mengembangkan
aspek perkembangan yang ia miliki,
seperti kemampuan membaca
permulaan. Melalui kegiatan yang
mampu memberi rangsangan untuk
membantu perkembangan dan
pertumbuhan. Menurut (Hayati &
Oktaria, 2022) bahwa “Pertumbauhan
adalah perubahan ukuran dan bentuk
tubuh, dan perkembangan adalah
perubahan mental yang berlangsung
secara bertahap dan dalam kurun

waktu tertentu”.
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Membaca adalah  menjadi
salah satu aspek keterampilan dalam
berbahasa memiliki peran yang
sangat penting. Hal ini dapat di
ketahui kemampuan membaca, anak
dapat merekam hasil buah fikrian,
perasaan maupun pengalaman yang
didapat dari limgkungan sekitar.
Seperti pendapat (Harianto, 2020)
bahwa membaca merupakan sebuah
proses  berpikir yang dimana
didalamnya mencakup seperti
memahami, menceritakan,dan
membaca simbol atau lambang.
Seseorang mampu membaca secara
efisien bila menguasai tentang hal
yang berkaitan dengan membaca.
Belajar membaca juga mampu
mencakup pemerolehan kecakapan
yang dibangun pada keterampilan
sebelumnya.

Upaya dalam mengembangkan
kemampuan membaca anak

dilakukan  beberapa pendekatan
melalui berbagai macam permainan.
Tidak hanya itu Orang tua dan guru
harus mampu terampil dalam melatih
meningkatkan kemampuan membaca
pada anak sedini mungkin melalui
berbagai cara dan media agar anak
mampu memperoleh banyak kosa
kata yang didapat. Menggunakan

media dapat meningkatkan mutu dan

kualitas pembelajaran. Jadi, media
pembelajaran merupakan bagian
integral dari sistem pembelajaran
(Mardhotillah & Rakimahwati, 2021).
Kemampuan membaca dimaknai
sebagai kemampuan dalam
mengenal huruf atau  aksara,
membunyikan huruf atau rangkaian
huruf-huruf (kata), serta memahami
makna atau maksud dari kata dan
bacaan (Erika et al., 2021)
Sebagaimana ditunjukan dengan
data tentang pengenalan membaca
permulaan oleh Wulansari, Hafidah,
dan Pudyaningtyas (2018), dari 12
anak terdapat 25% atau sejumlah 3
anak yang mendapat nilai tuntas,
sedangkan 75% atau sejumlah 9
anak belum tuntas.

Indikator ketuntasan terletak
pada kemampuan menyebutkan
simbol-simbol huruf yang dikenal,
memasangkan tulisan sederhana
dengan gambar atau simbol, dan
membaca kata sederhana. (Veronica
et al., 2024) pada saat anak usia dini
perlu menumbuhkan minat membaca,
karena pada saat usia 5-6 tahun anak
memasuki proses tahap membaca
pemulaan agar mampu membaca
dengan lancar, namun harus ada
ketertarikan dan keingintahuan agar

terdorong untuk belajar membaca.
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Jika anak mampu mengenal berbagai
huruf dengan baik dan lancar, akan
memermudah dan membantu anak
pada saat mengeja. Dan sebaliknya,
jika anak belum mampu atau memiliki
pengetahuan huruf yang masih

rendah maka anak akan kesulitan

dalam memasuki tahapan berikutnya.

Salah satu faktor memengaruhi
kemampuan membaca permulaan
anak adalah kurangnya dukungan
dari orangtua ketika belajar dirumah.
Dari hasil observasi yang dilakukan
peneliti, terlihat guru mempunyai
wawasan yang konvensional terkait
meningkatkan kemampuan membaca
permulaan.
Perkembangan kemampuan
membaca didukung oleh lingkungan
literasi di sekitar anak. Pada
umumnya kemampuan membaca
permulaan dipengarui oleh beberapa
faktor diantaranya lingkungan belajar

anak baik (dukungan dari keluarga)

maupun eksternal (lingkungan
sekolah) sangat mempengaruhi
proses pembelajaran  membaca

permulaan (Sa, 2022). Pengalaman
anak pada masa usia dini yang
didukung dengan stimulasi melalui
lingkungan yang kaya akan paparan
literasi yang tepat adalah hal yang

sangat penting (Car et al., 2023)

Lingkungan literasi yang kaya
bermanfaat untuk membangun minat
anak terhadap membaca dan
menulis(Wulandari et al., 2023).
Pengalaman literasi anak pada usia
prasekolah diyakini akan membentuk
fondasi kuat pada perkembangan
membacanya (Handayani, 2020).
Senada

2023)yang

eksplorasi terhadap literasi yang

dengan (Car et al.,

menyatakan bahwa

dilakukan anak terjadi ketika anak
berada dalam lingkungan yang
menyediakan ruang dan interaksi
membaca dan menulis. Berdasarkan
hasil observasi di lapangan di TK
‘Aisyiyah Bustanul Athfal 12 diketahui
bahwa kemampuan membaca
permulaan anak hasil rendah, hal ini
terihat anak masih  kesulitan
menyebutkan simbol 26 huruf alfabet,
anak masih kesulitan merangkai kata
menjadi  suku  kata,anak  sulit

membaca kalimat sederhana.
Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi diketahui menyebabkan
rendahnya kemampuan membaca
Anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 12 adalah
pembelajaran yang cenderung
monoton, guru kurang menggunakan
media pembelajaran, dan banyaknya

jumlah siswa dalam setiap rombelnya.

1840



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 03, September 2024

Berdasarkan dari permasalahan
tersebut maka dibutuhkan sebuah
solusi untuk mengatasi permasalahan
yang terjadi di TK ‘Aisyiyah Bustanul
Athfal 12 yaitu dengan menerapkan
pembelajaran Big Snake and Leadder
untuk mengembangkan kemampuan
membaca permulaan. Big Snake and
Ladder atau Permainan ular tangga
merupakan permainan yang telah
banyak dikenali oleh anak sehingga
tidak perlu waktu yang lama untuk
mengenalkan serta  menjelaskan
permainan ini kepada anak. Menurut
(Meta & Widayanti, 2023) bahwa
permainan dapat mendukung
pertumbuhan dan perkembangan
anak, termasuk  perkembangan
kognitif,sosial, bahasa, fisik motorik
dan pengenalan huruf. Big snake and
ladder bagaikan media yang cukup
menarik, anak jadi excited terasa
seperti bermain meskipun realitanya
permainan ini ialah permainan belajar
sambil bermain. Menurut (Info, 2021)
bermain juga merupakan sarana
dalam proses perolehan bahasa.
Permain big snake and ladder
mampu  untuk  mengembangkan
kemampuan membaca permulaan
karena di dalam media ini terdapat
banyak suku kata yang didampingi

dengan simbol gamabar dan warna-

warna sehingga mampu membuat
anak tertarik serta memudahkan anak
dalam membaca. tidak hanya itu di
dalam permainan ini anak diminta
untuk bersabar dalam bergantian
bermain serta mampu menstimulasi
aspek sosial dengan teman-
temannya. Keunggulan dari media ini
adalah mudah di buat dan tidak
memerlukan biaya mahal, anak tidak
belajar sendiri tetapi berkelompok
dengan temannya. Di medianya
terdapat banyak suku kata sehingga
mampu menambah  pemahaman
kosa kata anak tidak hanya itu di
dalaam media ini juga terdapat
simbol gambar yang memudahkan
anak dalam memahami suku kata.
Media pembelajaran merupakan
alat untuk membantu proses belajar
mengajar yang bertujuan untuk
merangsang perhatian, emosi, pikiran,
keterampilan, atau kemampuan anak
untuk meningkatkan proses belajar
Tafonao, 2018 dalam (Natasyah et al.,
2023). Media dalam pembelajaran
bertujuan untuk memudahkan anak
dalam menyerap, memahami dan
menguasai materi yang akan
disampaikan oleh pendidik(Putri et al.,
2022). (Maghfiroh & Suryana, 2021)
juga mengatakan Media memiliki

peran yang sangat penting karena
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sebagai alat bantu untuk membuat
proses pembelajaran lebih mudah

dan efektif. Tidak hanya itu media

pembelajaran memiliki tujuan yaitu : a.

Mempermudah dalam proses belajar
mengajar,b.Meningkatkan keefektifan
proses pembelajaran c. Membantu
konsentrasi siswa dalam proses
pembelajaran. Media big snake and
ladder ini dapat mengembangkan
kemampuan membaca permulaaan
anak karena memiliki manfaat
memudahkan anak dalam mengenal
huruf dan suku kata sehingga anak
mudah  jika memahami atau
merangkai kata sederhana.

Kelebihan dari media Big Snake
And Ladder sebagai media dalam
upaya mengembangkan membaca
permulaan permulaan vyaitu, anak
dapat bermain sambil belajar yang
dimana didalam permainan tersebut
terdapat banyak suku kata, tidak
hanya aspek bahasa yang
dikembangkan namun banyak sekali
aspek yang dikembangkan seperti
kognitif dan motorik sehingga media
Big Snake And Ladder dirancang
untuk mengembangkan kemampuan
pra baca ini dapat meningkatkan
kemampuan Pra Baca pada anak
usia 5-6 tahun. Media Big Snake And

Ladder diklaim dapat meningkatkan

kemampuan membaca permulaan
pada anak, karena media Big Snake
And Ladder memiliki suku kata dan
simbol gambar yang dapat
memudahkan anak dalam mengenal
simbol huruf, mengenal suku kata
awal melalui media gambar yang ada
didalam Big Snake And Ladder. Hal
ini  sesuai dengan pernyataan
(Mardani, 2022) bahwa tingkat
pencapaian perkembangan anak
dalam lingkup ini mencakup
menyebutkan simbol-simbol  huruf
yang dikenal, mengenal suara huruf
dari nama benda di sekitarnya,
menyebutkan kelompok gambar yang
memiliki bunyi atau huruf yang sama
dan memahami hubungan antara
bunyi dan bentuk huruf. Dengan
menggunakan media Big Snake And
Ladder dapat memudahkan guru
dalam memberikan stimulasi untuk
perkembangan membaca permulaan
pada anak dengan melalui aktivitas
yang dilakukan oleh anak, yang
membuat anak lebih aktif dalam
kegiatan pembelajaran dan tujuan
kegiatan pembelajaran dapat tercapai
secara maksimal.

Kurangnya  stimulasi  yang
diberikan oleh guru dan minimnya
penggunaan media dalam

pembelajaran membuat rendahnya
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kemampuan membaca permulaan

pada anak. Menurut pendapat
(Zaman et al.,, 2010) bahwa media
pembelajaran harus memiliki daya
tarik dan unik sehingga, dapat
dijadikan sebagai media dalam
pemberian materi pembelajaran pada
anak usia dini. Media Big Snake And
Ladder didesain unik dan menarik
sehingga dijadikan media terutama
dalam pemberian stimulasi
perkembangan membaca permulaan
pada anak.

Sehingga kegiatan

pembelajaran yang sebelumnya
hanya berpusat pada guru dan buku
saja menjadi lebih berwarna dan
anak lebih aktif terlibat dalam
pembelajaran karena anak bermain
langsung menggunakan media Big
Snake And Ladder.

Berdasarkan uraian  diatas,
peneliti tertarik untuk mencari solusi
sebagai pengaruh  pembelajaran
terhadap kemampuan pra membaca
melalui penelitian dengan judul “Big
Snake and Leadder Sebagai Media
Mengembangkan Kemampuan Pra
Baca Anak Usia 5-6 Tahun di TK
Bustanul  Athfal 12

Surabaya”. Adapun tujuan dalam

‘Aisyiyah

penelitian adalah untuk mengetahui
adanya pengaruh yang signifikan

pada kemampuan pra baca anak usia

5-6 tahun dan untuk mengetahui cara
media Big Snake And Ladder untuk
mengembangkan  kemampuan pra

baca anak usia 5-6 tahun.

Gambar 1. Media Big Snake and
Ladder

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif untuk
mengetahui pengaruh satu variabel
bebas dan variabel terikat. Desain
penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini ialah pre-eksperimental
dengan desain one group pretest-
possstest design. Penerapan desain
ini yaitu dengan melakukan satu kali
pertemuan di depan (pre-test),
sebelum pemberian treatment berupa
penggunaan media Big Snake and
Ladder

membaca Pra Baca anak usia 5-6

terhadap kemampuan
tahun dan setelah itu post test
dilakukan pada akhir penelitian
setelah diberikan perlakuan untuk
mendapatkan hasil perkembangan

kemampuan pra baca anak usia 5-6
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tahun. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh satu variabel
bebas dan variabel terikat. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah
media Big Snake and Ladder dan
variabel terikat dalam penelitian ini
yaitu kemampuan pra baca anak usia
5-6 tahun. Penelitian ini dilaksanakan
di TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 12
Kota Surabaya. Penelitian ini untuk
menguiji hipotesis, meramalkan
kejadian dalam konteks eksperimen.
Subjek penelitian adalah 20 anak
kelompok B2 pada TK ‘Aisyiyah
Bustanul Athfal 12 Surabaya. Desain
dari penelitian ini disajikan dalam

tabel 1.

Tabel 1 Desain Penelitian

Keterangan :
X = Perlakuan
o1 = Kemampuan pra baca

02

pra baca anak usia 5-6 tahun setelah

Perkembangan kemampuan

diberikan treatment

Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan
teknik simple random sampling.
Langkah-langkah yang ditempuh
peneliti adalah menentukan populasi.
Populasi penelitian ini adalah siswa
kelompok B di TK ‘Aisyiyah Bustanul
Athfal 12 dengan jumlah keseluruhan
kelompok B yaitu 20 anak dibagi
menjadi dua kelas yaitu Bl dan B2.
Setelah itu

pemilihan  secara acak maka

peneliti  melakukan

Pre-test Variabel Post-test ditetapkan kelompok B2 menjadi
Terikat sampel penelitian ini disajikan pada
O X 02 tabel 2.
Tabel.2 indikator pra-baca atau membaca permulaan
Dimensi Aspek Indikator Sub indikator Pernyataan
Simbol Simbol gambar Anak mampu memahami
) simbol gambar yang di
Simbol huruf dalam big snake and
ladder
Anak mampu memahami
simbol huruf yang di
Aspek Membaca dalam big snake and
Bahasa Permulaan ladder
Kata - Suku kata 2 huruf Anak mampu memahami

Suku kata 3 huruf

2 huruf di dalam media
big snake and ladder

Anak mampu memahami
3 huruf di dalam media
big snake and ladder

1844



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 09 Nomor 03, September 2024

Kalimat - Kalimat terdiri dari Anak mampu merangkai
2 kata kata menjadi kalimat
- Kalimat SPO Anak mampu menyusun

kalimat sesuai SPO

Teknik analisis data pada kemampuan membaca permulaan
penelitian ini menggunakan statistik. pada anak. Data akhir dalam
Analisis ini difokuskan pda hasil dan penelitian ini berupa posttest yang
dilakukan

treatment pada anak.

data. Hasil test dianalisi setelah pemberian
menggunakan data pretest dan
posttest. Uji wilcoxon digunakan
untuk menguiji data dalam penelitian
ini. Uji wilcoxon dalam penelitian ini
adalah wilcoxon match pair test.
penelitian ini melibatkan populasi
penelitian tunggal yaitu kelompok B
TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 12

Surabaya.

Gambar 2. Kegiatan Bermain
Menggunakan Media Big Snake and
Ladder

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Data yang digunakan untuk

Tahap pelaksanaan dilakukan

mengetahui adanya pengaruh

penggunaan media Big Snake And selama dua minggu pada lima Kkali
Ladder
membaca permulaan pada anak
kelompok B di TK ABA 12 ini ada dua

yaitu, data awal dan data akhir. Data

pertemuan. Pertemuan di minggu

terhadap kemampuan

pertama dilaksanakan pengenalan
suku kata dengan menulis di papan
tulis dan melakukan tanya jawab

awal berupa pretest yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan anak

dalam mengenal suku kata, setelah

sebelum pemberian treatment.

Tindakan ini dilakukan sebelum anak
diberikan perlakuan pada kegiatan
freatment dengan menggunakan
media Big Snake And Ladder yang

bertujuan untuk mengembangkan

itu anak diminta maju kedepan satu-
persatu untuk mencba membaca
suku kata di papan tulis. Pada
pertemuan kedua, anak dikenalkan

dengan media Big Snake And Ladder
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dengan cara menunjukkan secara
langsung media Big Snake And
Ladder. Pada pertemuan ketiga anak
diberi penjelasan tentang cara
bermain Big Snake And Ladder
dengan dicontohkan oleh peneliti dan
guru didalam kelas seperti melempar
dadu lalu berjalan sesuai dengan
angka vyang di dapat. Pada
pertemuan keempat anak diajak
untuk bermain menggunakan media
Big Snake And Ladder dengan cara
melempar dadu lalu berjalan sesuai
dengan jumlah angka yang diperoleh
dari dadu tersebut, setelah itu juga
dilakukan tanya jawab terkait gambar
yang terdapat pada media Big Snake
And Ladder. Lalu pada pertemuan

terakhir ~ anak diajak  bermain
menggunakan Big Snake And Ladder
dan melakukan tanya jawab terkait
suku kata yang terdapat dalam media
Big Snake And Ladder. Setelah
permainan selesai peneliti melakukan
pertanyaan ulangterkait apa saja
yang ia dapat dari permainan Big
Snake And Ladder.

Berdasarkan hasil Pretest dan
Postest yang dilakukan peneliti
menunjukkan bahwa kemampuan
membaca permulaan anak usia 5-6
tahun mengalami peningkatan. Hasil
ini  ditunjukkan dalam tabel 3.

Sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Analisi Uji Wilcoxon

Beda Tanda Jenjang

Responden Xa1 XB1

( XB1— Xa1) Jenjang + -
Fatih 18 24 15 15 )
Alfatih 18 24 15 15 -
Shaka 6 18 12 55 55 -
Arsen 12 24 12 55 55 -
Alif 12 18 6 15 15 -
Caca 18 24 6 15 15 -
Khalif 12 24 12 55 55 -
Firzan 12 18 6 15 15 -
Farzan 18 24 6 5 5 -
Harun 12 18 6 15 15 -
Syilla 18 24 6 5 5 -
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Nazeefah 12 24 12 55 55 -
Devano 18 24 6 15 15 -
Abbian 6 24 18 20 20 -
Nina 12 24 12 55 55 -
Zahra 12 24 12 55 55 -
Alin 6 18 121 55 55 -
Hashina 18 24 6 15 15 -
Tristan 12 18 6 15 15
Azzam 6 18 12 55 55

JUMLAH 258 438 289 209 209 -

Berdasarkan  hasil  analisis
menggunakan Uji Wilcoxon match
pair test diketahui nilai Thitung = 0
dengan jumlah responden 20 anak,
maka nilai Ttabel = 52. Jika nilai
Thitung < Ttabel

awal (Ha) diterima, dan hipotesis nihil

maka hipotesis

(HO) ditolak. Dari hasil analisis diatas
diperoleh jenjang bertanda (+) adalah
209 dan jumlah jenjang (-) adalah O.
Jadi nilai T terkecil yaitu Thitung = 0.
Dai tabel nilai kritis T untuk uji jenjang

bertanda wilcoxon dengan N=20,

maka diperoleh nilai Ttabel adalah 52.

Dari hasil nilai perhitungan dapat
diketahui bahwa semua subjek
mengalami peningkatan yang dapat
dilihat dari post test sehingga nilai
Thitung adalah 0. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa pengaruh media

Big Snake and Ladder dapat
digunakan dengan baik untuk
mengembangkan kemampuan
membaca permulaan anak usia 5-6
tahun di TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal
12 Surabaya. Hal ini dilihat dari aspek
membaca simbol gambar, simbol
huruf, menyusun suku kata 2-3, dan
menyusun kata menjadi sebuah
kalimat.

Media Big Snake And Ladder
dapat mengembangkan kemampuan
membaca permulaan pada anak, hal
ini  sesuai dengan teori yang
dikembangkan oleh ((Zaman et al.,
2010) bahwa media ini mampu untuk
mengembangkan kemampuan
membaca permulaan. Di dalam
media tersebut terdapat beberapa
aktivitas serta dirancang begitu

menarik dengan pemberian gambar-
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gambar, warna yang beragam dan
bentuk tulisan yang unik sehingga

mampu mengikat daya tarik anak

untuk bermain Big Snake And Ladder.

Media yang dibawa oleh peneliti juga
dimanfaatkan oleh  guru untuk
membantu mengoptimalkan potensi
anak-anak, terkhusus dalam bidang
membaca permulaan. (Aulina et al.,
2024) mengungkapkan bahwa anak
diajarkan membaca secara bertahap
dan terprogram yang menitikberatkan
pad kata-kata yang lengkap dan
bermakna dalam konteks pribadi
anak serta materi yang diberikan
melalui sebuah permainan dan juga
aktivitas yang mampu menarik anak
sebagai perantara pembelajaran juga
sependapat dengan kegiatan bermain
yang menggunakan media seperti
Big Snake And Ladder dapat
memberikan sesuatu hal yang baru
bagi anak-anak di TK ‘Aisyiyah
Bustanul Athfal 12 Surabaya karena
mampu berkegiatan belajar sambil
bermain. Sedangkan guru
sebelumnya belum  memberikan
pembelajaran metode konvensional
serta minim dalam menggunakan
media. Bermain dapat memudahkan
anak dala menerima stimulasi yang
diberikan dan dengan media Big

Snake And Ladder kemampuan

membaca permulaan anak usia 5-6
tahun di TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal
12 Surabaya mampu terstimulasi
dengan optimal dan menyenangkan,
hal ini sesuai dengan pendapat
(Takerharjo et al., 2023) bahwa
kegiatan yang menyenangkan seperti
bermain mampu membuat anak
tertarik dan belajar akan hal baru.
Media Big Snake And Ladder dapat
melatih kemampuan membaca
permulaan anak, hal ini dikarenakan
anak mampu membaca simbol
gambar, huruf, suku kata, menyusun
kata menjadi kalimat. Aktivitas di
media ini menjadi bukti tercapainya
dan Dberpengaruhnya media Big
Snake And Ladder untuk
mengembangkan kemampuan
membaca permulaan anak 5-6 tahun.

Penggunaan media Big Snake
And Ladder dapat memberi pengaruh
kemampuan membaca permulaan
anak, hal ini dapat dilihat dari
meningkatnya nilai pada semua
aspek di dalam postest yang
diberikan

peneliti  kepada anak

setelah mendapatkan  perlakuan
dengan menggunakan media Big
Snake And Ladder. Hal ini juga dapat
dibuktikan dari presentasi meningkat
dari hasil pretest dan postest dari

semua aspek kemmapuan membaca
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permulaan anak yaitu membaca
simbol gambar,huruf, suku kata, dan
menyusun kata menjadi kalimat.
Dengan total nilai pretest yaitu 258
dan setelah diberikan perlakuan
dengan media Big Snake And Ladder
terjadi  peningkatan  kemampuan
membaca permulaan pada anak yaitu
menjadi  438.

peningkatan pada nilai

Dengan adanya
postest
menunjukkan bahwa menggunakan
media Big Snake And Ladder dapat
memberikan pengaruh positif pada
kemampuan membaca permulaan
anak wusia 5-6 di TK ‘Aisyiyah
Bustanul  Athfal 12
Keberhasilan penggunaan media Big
Snake And Ladder untuk

meningkatkan kemampuan membaca

Surabaya.

permulaan juga dapat dilihat dari
anak mampu membaca simbol
gambar dan huruf, menyusun kata
menjadi kalimat dalam kegiatan
tersebut anak sudah jelas terlihat
sudah bisa membaca simbol gambar
dan huruf serta menyusun kata
menjadi kalimat. Hal ini dikarenakan
di dalam media tersebut terdapat
aktivitas anak membaca simbol
gambar-gambar seperti gambar apel,
tomat dll, lalu juga membaca simbol
huruf seperti di dalm kotak terdapat

huruf yang sudah terbentuk menjadi

suku kata dan vyang terakhir
menyusun kata menjadi kalimat
seperti anak bermain beberapa kali
sehingga anak mendapatkan
beberapa suku kata lalu disusun

menjadi sebuah kalimat.

D. Kesimpulan

Analisis data yang digunakan
oleh peneliti yakni menggunakan uji
wilcoxon match pair test dengan hasil
nilai signifikan 5% dengan nilai N=20,
maka nilai Ttabel = 52. Hasil
menunjukkan bahwa semua subjek
mengalami peningkatan yang dapat
dilihat  dari

membaca simbol gambar,huruf,suku

pencapaian  aspek

kata dan menyusun kata menjadi
kalimat pada hasil postest. Sehingga
dapat dilihat bahwa nilai Thitung = 0
dan Ttabel = 52. Sehingga Thitung <
Ttabel. Artinya Ho ditolak dan Ha
diterima. Maka dari itu, media Big
Snake And Ladder

memberikan pengaruh yang positif

mampu

terhadap kemampuan membaca
permulaan pada anak usia 5-6 tahun
di TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 12
Surabaya. Penggunaan media Big
Snake And Ladder dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah mampu
memudahkan guru  memberikan

stimulasi  terhadap  kemampuan
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membaca permulaan pada anak, hal
ini dikarenakan Big Snake And
Ladder adalah

pembelajaran dalam bentuk banner

sebuah media

yang berukuran cukup besar yang
didalamnya terdapat gambar, suku
kata dan warana-warna yang cukup
menarik perhatian anak sehingga
mampu menstimulasi kemampuan
membaca permulaan pada anak.
Media Big Snake And Ladder
bisa mengembangkan kemampuan
membaca permulaan anak usia 5-6
tahun di TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal
12 Surabaya hal ini dapat dilihat
setelah diberikan perlakuan
menggunakan media Big Snake And
Ladder terdapat ketercapaian anak
dalam membaca simbol gambar,
huruf, suku kata dan menyusun kata

menjadi kalimat.
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